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INTISARI 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MEANS-ENDS 
ANALYSIS (MEA) DENGAN THINK PAIR SHARE TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X PADA MATERI 
SENYAWA HIDROKARBON  

 

Oleh: 

Nahdliyah Amalia 

12670044 

 

Penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran means-ends analysis 
dengan think pair share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada 
materi senyawa hidrokarbon dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis di beberapa SMA di Yogyakarta dan metode guru yang 
masih tidak dapat menstimulus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari model 
pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA 
Kolombo Yogyakarta yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian 
ialah kelas X A sebagai kelas eksperimen dan kelas X D sebagai kelas kontrol.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experiment dengan 
desain non equivalent control group design. Teknik pengambilan data pada 
penelitian ini yaitu dengan cara tes yaitu dengan soal pretest dan posttest. Teknik 
analisis data yang dilakukan dengan uji prasyarat normalitas dan homogenitas 
yang selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji Mann Whitney dengan 
bantuan software SPSS 16.0. 

Berdasarkan uji hipotesis hasil posttest yang dilakukan dengan uji Mann 
Whitney didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini juga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran means-ends analysis berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: means-ends analysis dengan think pair share, kemampuan berpikir 
kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengembangkan 

misi yang cukup yaitu segala sesuatu berkaitan dengan perkembangan fisik, 

kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai masalah 

kepercayaan atau keimanan (Depag, 2003:10). Allah berfirman (Depag, 1978:14) 

 وَ عَلَّمَ ءَادَ مَ الآسَْمآءََ كُلَّھاَ ثمَُّ عَرَ ضُھمُْ عَلىَ الْمَلئَكَِةِ فقَاَلَ أنَْبئِوُنىِ بأِسَْمَآءِ ھؤَُلآءَِ إنِْ كُنْتمُْ صَدِقیِْنَ 

Artinya : 

“Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para Malakat lalu berfirman: 

“Sebutkan kepada-Ku nama benda-benda itu, jika kamu memang benar-benar 

orang yang benar.” (QS. Al-Baqarah:31) 

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu belum cukup kalau 

hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu tetapi harus memahami 

sampai ke hakikat dari benda itu (Uhbiyati, Nur. 1998:21). Dengan penjelasan ini 

dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan supaya manusia itu menemukan jati 

dirinya sebagai insan yang bermartabat maka harus menyelenggarakan pendidikan 

dan pembelajaran. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Arifin, 2005:175). Saat 

ini, dunia pendidikan masih menghadapi hambatan/masalah pendidikan yang 

kompleks, terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di 

Indonesia ini sudah terlihat semakin memprihatinkan. Hal ini antara lain dapat 

dilihat dari hasil studi TIMSS (Trend in International Mathematics and Sciences 

Study) yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Hasil studi TIMSS 2007 

menyebutkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-36 dari 49 negara peserta 

dengan skor rata-rata 397 dari skor rata-rata internasional yaitu 500. Hasil terbaru 

yang lebih mengecewakan adalah dari hasil studi TIMSS tahun 2011, Indonesia 

berada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386 

(Kemendikbud, 2011). 

Berdasarkan hasil dari survey TIMSS tersebut, pembelajaran kimia harus 

mampu memberikan ruang seluas-luasnya kepada peserta didik dalam 

membangun pengetahuan dan pengalaman. Pembelajaran kimia hendaknya 

didesain untuk mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 

skill), salah satunya adalah berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan dan memecahkan 

masalah secara sitematis dan logis. 

Islam juga mengajarkan agar manusia menggunakan kemampuan 

berpikirnya untuk memikirkan tentang kekuasaan Allah. Diantaranya yaitu 

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Jaatsiyah ayat 13 yang berbunyi: 
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نْھُ  رَلكَُمْ مّافَىِ السّمَوَتِ وَمَافىِ الأرَْضِ جَمِیْعاً مِّ رُوْنَ جوَسَخَّ   إنَِّ فىِ ذَلكَِ لأَیَتٍَ لِّقوَْمٍ یتَفَكََّ

“Dan Dia menundukkan apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi 

untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh dalam hal yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang berpikir”. (QS. Al-Jaatsiyah:13) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa semua itu merupakan anugerah 

Allah. Dan dalam semua itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang 

yang berpikir dan ber-tadabur, serta mengikuti dengan hati dan akalnya yaitu 

sentuhan-sentuhan tangan yang menciptakan dan mengatur serta menggerakkan 

berbagai kekuatan dan energi tersebut. 

Sejalan dengan ayat diatas, Browne dan Keeley dalam Johnson (2010), 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir dengan jelas dan imajinatif dari ide-ide 

konvensional, memberi siswa sebuah arah yang jelas ditengah carut marut 

pemikiran pada zama modern saat ini, sehingga anak-anak dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap 

individu untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi dan memecahkan masalah. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta 

didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan 

orang lain. Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam (B.J., Elaine, 2006:185). 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir pada tingkat yang rumit 

dengan menggunakan proses analisis serta evaluasi (Adi, 2006:177). Berdasarkan 

pendapat tersebut berarti siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi untuk memahami dan menilai kebenaran suatu informasi. Berpikir 

kritis adalah kemampuan berpendapat secara terorganisasi serta mengevaluasi 

pendapat pribadi maupun orang lain secara sistematis.  

Berdasarkan hasil pendahuluan yang dilakukan dengan observasi kepada 

beberapa peserta didik SMA Kolombo Yogyakarta, SMAN 8 Yogyakarta dan 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik termasuk kategori kurang dikarenakan tidak dapat memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu menjelaskan penjelasan dasar pada sub 

indikator bertanya menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang 

menantang dan membangun keterampilan dasar pada sub indikator 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengobservasi 

dan mempertimbangkan hasil observasi.  

Metode yang monoton dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru 

SMA Kolombo Yogyakarta membuat siswa cenderung pasif dimana siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dan mencatat materi. Tidak semua metode 

pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan pembelajaran dan 

keadaan belajar mengajar berlangsung. Semua metode pembelajaran memiliki 

karakteristik tersendiri dan relevan dengan tujuan pembelajaran tertentu tetapi 

tidak cocok untuk tujuan dan kedaan yang lain. Dengan kata lain, semua metode 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan (Majid, 2014:11). Hal ini 

menekankan bahwa masih perlu metode yang dapat meningkatkan ketertarikan 

peserta didik terhadap mata pelajaran Kimia. 
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Metode ceramah sebenarnya metode yang baik untuk menyampaikan 

pengetahuan berupa fakta dan konsep tetapi pada beberapa pokok bahasan metode 

ceramah tidak cukup untuk menyampaikan materi secara efektif. Dalam hal ini 

para guru kurang memahami kebutuhan peserta didik dan bagaimana caranya 

supaya mereka paham dengan materi yang disampaikan. Oleh sebab itu, untuk 

dapat berkomunikasi dengan baik seorang guru memerlukan strategi yang cukup 

efektif dan efisien untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu 

strategi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran means-ends analysis dengan teknik think  pair share. Pembelajaran 

means-ends analysis dengan think pair share ini merupakan salah satu model 

pembelajaran dimana siswa memecahkan masalah bersama teman sebangku 

dengan cara menjabarkan masalah menjadi sub-sub masalah, kemudian 

menggabungkan sub-sub masalah tersebut menjadi sebuah koneksivitas dan 

menemukan cara/solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan. Model 

pembelajaran tersebut juga dapat disebut efektif dengan diperkuat dari penelitian 

yang dilakukan oleh Latifah Nurul Aeni (2014) dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Means-Ends Analysis dengan Setting Belajar Kelompok Pada Mata 

Pelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 3 Tuntang” yang menyebutkan bahwa hasil kemampuan 

berpikir matematis siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran means-

ends analysis dengan setting belajar kelompok lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang diajar dengan menggunakan model konvensional dengan rata-rata 

hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yaitu 83,06. 
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Pada penelitian ini, materi yang diajarkan yaitu senyawa hidrokarbon yang 

membahas tentang senyawa alkana, alkena, alkuna. Materi ini mempelajari 

tentang penamaan, sifat, keisomeran, dan reaksi-reaksi senyawa alkana, alkena, 

dan alkuna. Materi pokok ini menuntut kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal kimia yang merupakan aplikasi konsep yang terkait. 

Pembelajaran materi seperti ini membutuhkan penerapan strategi pembelajaran 

yang merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih memprihatinkan 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di beberapa SMA di 

Yogyakarta untuk indikator memberikan penjelasan dasar dan membangun 

keterampilan dasar. 

3. Metode yang digunakan guru umumnya belum dapat menstimulus 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 

diberi batasan sebagai berikut : 

1. Penerapan strategi pembelajaran hanya pada model pembelajaran means-ends 

analysis dengan think pair share untuk kelas eksperimen dan penerapan model 

pembelajaran direct instruction dengan metode diskusi untuk kelas kontrol. 

2. Variabel yang dinilai yaitu kemampuan berpikir kritis. 
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3. Penerapan materi pembelajaran hanya sampai pada pokok bahasan alkana, 

alkena dan alkuna. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urutan dan batasan masalah yang akan diteliti di atas, maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan yaitu adakah pengaruh model 

pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 

model pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Bagi peserta didik : 

a. Peserta didik memperoleh suasana baru dalam proses pembelajaran 

b. Sebagai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran kimia. 

2. Bagi guru : 

a. Memberikan gambaran kepada guru kimia dalam merancang pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran means-ends analysis dengan 

think pair share. 

7 
 



b. Dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang efektif dan 

merangsang guru untuk lebih kreatif dalam mengelola proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi mahasiswa : 

Sebagai masukan untuk melaksanakan penelitian dengan model 

pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran means-ends analysis dengan think 

pair share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Kolombo 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari uji Mann Whitney dengan nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga pada kedua kelas terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas 

ialah berbeda.  

B. Implikasi 

Penerapan pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran 

kimia khususnya di SMA Kolombo Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. 

Keterbatasan tersebut antara lain yaitu penelitian yang dilakukan hanya untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran yang diterapkan sehingga tidak 

memperhatikan nilai yang diperoleh mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

serta tidak menganalisis berapa banyak siswa yang mengalami peningkatan ketika 

diterapkan model pembelajaran tersebut. 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi pendidik, sebaiknya menerapkan pembelajaran means-ends analysis 

dengan think pair share dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa 

akan lebih aktif dalam mengikuti dan memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian menggunakan penerapan 

pembelajaran means-ends analysis dengan think pair share yang ditinjau dari 

variabel lain selain aspek berpikir kritis. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP). Pembelajaran means-ends analysis dengan think pair 

share juga dapat diterapkan sebagai alternatif model pembelajaran dengan 

kurikulum 2013. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah   : SMA Kolombo Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas /Semester  : X/Genap 
Materi Pokok  : Hidrokarbon (Alkana, Alkena, dan Alkuna) 
Alokasi Waktu : 5 JP (5 pertemuan) 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 

 
A. Standar Kompetensi 

4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan 
senyawa 

Makromolekul. 

B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 
hidrokarbon. 
4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat senyawa. 
 

C. Indikator 
1. Menjelaskan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 

hidrokarbon 
2. Menentukan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon 
3. Menjelaskan tata nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
4. Menentukan struktur senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
5. Menentukan pasangan isomer dari senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
6. Menjelaskan sifat-sifat pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna 

 
D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengkaji literatur, berdiskusi dan mengkomunikasikan hasil diskusi: 
1. Siswa dapat menjelaskan tiga kekhasan atom karbon dalam membentuk 

senyawa hidrokarbon. 
2. Siswa dapat menentukan kedudukan atom karbon primer, sekunder, 

tersier, dan kuartener pada rantai karbon. 
3. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkana. 
4. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkana dari nama senyawa 

alkana. 
5. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkana. 
6. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia pada alkana. 
7. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkena. 

LAMPIRAN 1 
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8. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkena. 
9. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkena. 
10. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia dari senyawa alkena. 
11. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkuna. 
12. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkuna. 
13. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkuna. 
14. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia dari senyawa alkuna. 

 
E. Materi Pembelajaran 

HIDROKARBON 
 

1. Kekhasan atom karbon 
a. Atom karbon dapat membentuk 4 ikatan kovalen 
b. Atom karbon dapat membentuk ikatan tunggal, rangkap dua, dan 

rangkap tiga 
c. Atom karbon dapat membentuk rantai karbon 

2. Alkana 
Alkana adalah senyawa hidrokarbon yang mempunyai ikatan jenuh yaitu 
ikatan tunggal antar atom C. Rumus umum senyawa alkana CnH2n+2. 

Sepuluh Alkana Deret Pertama 
CH4 Metana C6H14 Heksana 
C2H6 Etana C7H16 Heptana 
C3H8 Propana C8H18 Oktana 
C4H10 Butana C9H20 Nonana 
C5H12 Pentana C10H22 Dekana 

 
Deretan rumus molekul alkana pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
dari setiap anggota yang satu ke anggota berikutnya bertambah sebanyak 
CH2. Deret senyawa karbon yang demikian disebut deret homolog yaitu 
suatu kelompok senyawa karbon dengan rumus umum sama dan sama 
yang bermiripan. 
a. Gugus alkil 

Gugus alkil merupakan gugus hidrokarbon (alkana) yang 
kehilangan sebuah atom H nya. Rumus umum CnH2n+1— 
Penamaan alkil disesuaikan dengan nama alkana, namun akhiran 
–ana pada alkana diganti –il. 

b. Penamaan alkana 
Penamaan senyawa alkana berdasarkan aturan IUPAC sebagai 
berikut: 

1) Cari rantai terpanjang 
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2) Atom C nomor 1 yang dekat cabang. 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), 
tri (3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih dahulu 
daripada metil. 

4) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru rantai 
utama. 
Contoh: 

             H2      H2 
H3C──C──C──CH3     n-butana 
 
             CH3   C2H5 
             │      │ 
H3C──C──C──C──CH3         3-etil-2,2-dimetilpentana 
             │ 
             CH3 

c. Isomer 
Isomer merupakan senyawa-senyawa yang memiliki rumus molekul 
sama, tetapi rumus strukturnya berbeda. Contoh: 

Isomer butana (C4H10) 
 
             H2      H2 
H3C──C──C──CH3 
 

n-butana 

  
            H       
H3C──C──CH3    
             │ 
             CH3 
 

2-metilpropana 
 

 
d. Sifat- sifat Alkana 

1) Sifat fisis 
Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 
leleh, titik didih dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 
berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – seterusnya 
berwujud padat. Alkana rantai lurus akan mempunyai titik didih 
lebih tinggi daripada alkana yang rantainya bercabang. 
 

2) Sifat kimia 
a) Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut 

parafin 

75 
 



b) Jika alkana dibakar sempurna maka akan menghasilkan gas 
CO2 dan H2O. Reaksi ini disebut reaksi pembakaran. 
CH4 + O2 → CO2 + H2O 

c) Alkana lebih mudah mengalami reaksi substitusi (reaksi 
pertukaran). 
Pada reaksi ini, atom H pada alkana diganti atom lain, 
misalnya atom dari unsur-unsur halogen (F, Cl, Br, dan I). 
CH4 + Cl2 → CH3Cl + HCl 

3. Alkena 
Alkena merupakan hidrokarbon tidak jenuh, yaitu hidrokarbon yang 
mempunyai ikatan rangkap dua antarkarbon. Rumus umum senyawa 
alkena adalah CnH2n. 
a. Penamaan alkena 

Penamaan senyawa alkena berdasarkan aturan IUPAC sebagai 
berikut: 
1) Cari rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap 
2) Atom C nomor 1 yang dekat dengan ikatan ragkap (═). 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), 
tri (3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih 
dahulu daripada metil. 

4) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru rantai 
utama dengan menuliskan letak ikatan rangkap. Contoh: 

                     H      H 
H2C══C──C──C── CH3  3-etil-4-metil-1-pentena 
             H     │      │     
                     C2H5CH3 

b. Isomer Alkena 
Alkena mempunyai beberapa isomer, yaitu: 
1) Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. 
Contoh: 
H2C─CH─CH2─CH3  1-butena 
 
H2C─C─CH3  2-metil-1-propena 
          │ 

                                   CH3 
2) Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan 

posisi ikatan rangkap yang dimilikinya. 
Contoh: 
 
H2C═CH─CH2─CH3  1-butena 
 
CH3─CH═CH─CH3  2-butena 
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3) Isomer geometri (cis-trans), yaitu isomer yang terjadi karena 
perbedaan letak bidang yang terdapat pada gugus yang sama. Cis 
jika gugus yang sama terletak pada posisi yang sama, sedangkan 
trans jika posisi gugus yang sama berseberangan. 
CH3                  CH3    

 
                               C══C   Cis-2-butena 
 
                         H                 H 
 

CH3                  H    
 
                               C══C   Trans-2-butena 
 
                         H                 CH3 
 

 
c. Sifat-sifat Senyawa Alkena 

1) Sifat fisis 
Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 
lelehnya. 

2) Sifat kimia 
a) Adisi 

Adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) 
menjadi ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom 
atau gugus atom dari luar. 
- Adisi oleh hidrogen 

H2C══CH2 + H2 → CH3══CH3 
- Adisi oleh halogen 

CH3─CH═CH2 + Cl2 →CH3─CHCl─CH2Cl 
- Adisi oleh asam halida (HX: HF, HCl, HBr dan HI) 

Menggunakan aturan Markovnikov, inti aturannya “atom 
H dari HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H 
lebih banyak 
CH3─CH═CH2 + HCl→CH3─CHCl─CH3 

- Adisi oleh air (H2O) 
Menggunakan aturan Markovnikov 
CH3─CH═CH2 + HOH→CH3─CHOH─CH3 

b) Pembakaran 
Pembakaran sempurna alkena menghasilkan gas CO2 dan H2O 

4. Alkuna 
Alkuna merupakan hirokarbon tak jenuh dengan ikatan rangkap 3. Rumus 
umum senyawa alkuna adalah CnH2n-2. Alkuna diberi nama seperti pada 
alkena, akhiran –ena diganti dengan –una. Tata cara pemberian nomor 
ikatan dan cabang sama dengan alkena. 
a. Isomer Alkuna 
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Pada alkuna tidak terdapat isomer geometri, tetapi hanya isomer rantai 
dan isomer posisi. 
Contoh isomer dari pentuna (C5H8) 
HC       C─CH2─CH2 ─CH3 : 1-pentuna 
CH3─C     C CH2 CH3 : 2- pentuna 

b. Sifat-sifat Senyawa Alkuna 
1) Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 

lelehnya. 
2) Alkuna jauh lebih reaktif dibandingkan alkana. Hal ini disebabkan 

adanya ikatan rangkap C ≡ C. Reaksi-reaksi yang terjadi pada 
alkuna sama dengan reaksi yang terjadi pada alkena. 

Prinsip 
- Atom karbon dalam sistem periodik unsur terletak pada golongan 

IVA dan mempunyai nomor atom 6, sehingga konfigurasi 
elektronnya adalah 6C = 2, 4. 
Karena atom karbon memiliki 4 elektron valensi, maka atom 
karbon harus berikatan dengan 4 atom karbon lain atau 4 atom lain 
agar susunan elektronnya stabil sehingga memenuhi aturan oktet. 
Berdasarkan hal itulah atom karbon selalu membentuk 4 ikatan 
kovalen. 

- Atom karbon mempunyai 4 elektron valensi yang digunakan untuk 
membentuk rantai karbon. Rantai karbon yang terbentuk ada yang 
berikatan tunggal, rangkap dua, ataupun rangkap tiga. 

Berdasarkan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon, atom 
karbon dibedakan menjadi 4, yaitu: 

a. Atom C primer yaitu atom C yang diikat oleh satu atom C yang 
lain. 

b. Atom C sekunder yaitu atom C yang diikat oleh dua atomm C yang 
lain. 

c. Atom C tersier yaitu atom C yang diikat oleh tiga atom yang lain. 
d. Atom C kuartener yaitu atom C yang diikat oleh empat atom yang 

lain. 
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon 
dibedakan menjadi: 
a. Hidrokarbon jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya 

berikatan tunggal. 
Contoh golongan alkana. 

b. Hidrokarbon tak jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya 
mempunyai ikatan rangkap (baik arangkap 2 atau 3). Contoh 
golongan alkena (ikatan rangkap dua) dan alkuna (ikatan rangkap 
tiga). 

F. Metode Pembelajaran 
Model  : Means-Ends Analysis dengan Think Pair Share 
Pendekatan : Scientific Approach 
Strategi : Inductive Thinking 
Metode : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
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G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media 
a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. LKS 

2. Sumber Belajar 
Sudarmo, Unggul. 2006. Kimia SMA untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Phibeta. 
Khamidinal. Dkk. 2009. Kimia untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: 
Pusat                 Perbukuan Depdiknas. 
 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru memberikan pengarahan kepada 
siswa terkait pre-test sebagai terlampir 
sebelum masuk materi mengenai 
hidrokarbon 

5 

2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan soal pre-test ke 

masing-masing siswa 
b. Siswa mengerjakan soal pre-test 

35 

3. Penutup 
a. Guru meminta siswa mengumpulkan soal 

pre-test 
b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan berikutnya 
yaitu kekhasan atom karbon dan alkana 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup 

5 

 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 

15 
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memimpin berdoa 
c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 

dan mempresensi kehadiran siswa 
d. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

tentang “LPG merupakan salah satu 
penggunaan gas metana dalam kehidupan 
sehari-hari, LPG tersusun dari beberapa 
gas dari golongan ini diantaranya adalah 
gas butana, dan gas propana” 

e. Guru memberi motivasi, dengan member 
pertanyaan tersusun dari apakah gas 
metana tersebut? Bagaimana strukturnya? 

f. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan memperlajari tentang kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

2. Kegiatan Inti 
• Eksplorasi 

a. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa 

b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 
tentang kekhasan atom karbon dan 
senyawa alkana 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang kekhasan atom karbon 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dengan teman sebangku berdiskusi 

memecahkan masalah dengan beberapa 
soal tentang hidrokarbon yang terdapat di 
LKS (Think Pair Share) 

b. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk menentukan initial state (keadaan 
awal) dan goal state (tujuan) dalam 
permasalahan yang terdapat di LKS 

c. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
initial state (keadaan awal) dan goal state 
(tujuan) sehingga terbentuk current state 
(keadaan sekarang) 

d. Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas (Means-Ends 
Analysis) 

e. Guru mengawasi jalannya diskusi dan 
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memberikan arahan bila ada yang tidak 
dimengerti 

f. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan materi 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa 

3. Penutup 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang senyawa alkena dan 
keisomerannya 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam 

5 

 
Pertemuan Ketiga 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi sebelumnya yaitu kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

e. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang “plastik yang biasa kita gunakan 
termasuk salah satu dari pemanfaatan 
hidrokarbon yaitu tersusun dari 
polietilena” 

f. Guru memberikan motivasi dengan 
memberi pertanyaan yaitu termasuk 
senyawa apakah polietilena tersebut? 

g. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan mempelajari tentang senyawa alkena 
dan keisomerannya 

15 
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• Eksplorasi  
a. Guru memberikan LKS kepada masing-

masing siswa 
b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 

tentang senyawa alkena dan 
keisomerannya 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang senyawa alkena dan 
keisomerannya 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dengan teman sebangku berdiskusi 

memecahkan masalah dengan beberapa 
soal tentang hidrokarbon yang terdapat di 
LKS (Think Pair Share) 

b. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk menentukan initial state (keadaan 
awal) dan goal state (tujuan) dalam 
permasalahan yang terdapat di LKS 

c. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
initial state (keadaan awal) dan goal state 
(tujuan) sehingga terbentuk current state 
(keadaan sekarang) 

d. Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas (Means-Ends 
Analysis) 

e. Guru mengawasi jalannya diskusi dan 
memberikan arahan bila ada yang tidak 
dimengerti 

f. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan materi 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswam dimengerti siswa 

3. Penutup 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk mempelajari materi selanjutnya 
5 
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yaitu senyawa alkuna dan keisomerannya 
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan salam 
 
Pertemuan Keempat 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi sebelumnya yaitu kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

e. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang “didalam kehidupan sehari-hari, 
senyawa hidrokarbon sangat berguna 
terutama dalam bidang industri. 
Contohnya yaitu senyawa asetilena yang 
dimanfaatkan untuk mengelas besi dan 
baja” 

f. Guru memberikan motivasi dengan 
memberi pertanyaan yaitu bagaimana 
struktur dari senyawa asetilena? 

g. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan mempelajari tentang senyawa alkuna 
dan keisomerannya 

15 

2. Kegiatan Inti 
• Eksplorasi  

a. Guru memberikan LKS kepada masing-
masing siswa 

b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 
tentang senyawa alkuna dan 
keisomerannya 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang senyawa alkuna dan 
keisomerannya 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dengan teman sebangku berdiskusi 

memecahkan masalah dengan beberapa 
soal tentang hidrokarbon yang terdapat di 
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LKS (Think Pair Share) 
b. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 

untuk menentukan initial state (keadaan 
awal) dan goal state (tujuan) dalam 
permasalahan yang terdapat di LKS 

c. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
initial state (keadaan awal) dan goal state 
(tujuan) sehingga terbentuk current state 
(keadaan sekarang) 

d. Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas (Means-Ends 
Analysis) 

e. Guru mengawasi jalannya diskusi dan 
memberikan arahan bila ada yang tidak 
dimengerti 

f. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan materi 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa 

3. Penutup 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

mempelajari semua materi hidrokarbon 
untuk pengerjaan soal post-test pada 
pertemuan selanjutnya 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam 

5 

 
Pertemuan Kelima 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru memberikan pengarahan kepada 

5 
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siswa terkait post-test sebagai evaluasi 
mengenai materi hidrokarbon 

2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan soal post-test ke 

masing-masing siswa 
b. Siswa mengerjakan soal post-test 

35 

3. Penutup 
a. Guru meminta siswa mengumpulkan soal 

post-test 
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan salam dan doa penutup 

5 

 
I. Penilaian 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian (terlampir) 
       Yogyakarta, 8 April 
2016 

Mengetahui  
 Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
 Gimin, S.Pd Nahdliyah Amalia 
 NIP. 19660506 199003 1 008 NIM. 12670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

KELAS KONTROL 
Sekolah   : SMA Kolombo Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas /Semester  : X/Genap 
Materi Pokok  : Hidrokarbon (Alkana, Alkena, dan Alkuna) 
Alokasi Waktu : 5 JP (5 pertemuan) 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 

 
A. Standar Kompetensi 

4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan 
senyawa 

Makromolekul. 

B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 
hidrokarbon. 
4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat senyawa. 
 

C. Indikator 
1. Menjelaskan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 

hidrokarbon 
2. Menentukan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon 
3. Menjelaskan tata nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
4. Menentukan struktur senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
5. Menentukan pasangan isomer dari senyawa alkana, alkena, dan alkuna 
6. Menjelaskan sifat-sifat pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna 

 
D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengkaji literatur, berdiskusi dan mengkomunikasikan hasil diskusi: 
1. Siswa dapat menjelaskan tiga kekhasan atom karbon dalam membentuk 

senyawa hidrokarbon. 
2. Siswa dapat menentukan kedudukan atom karbon primer, sekunder, 

tersier, dan kuartener pada rantai karbon. 
3. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkana. 
4. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkana dari nama senyawa 

alkana. 
5. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkana. 
6. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia pada alkana. 
7. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkena. 

LAMPIRAN 2 
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8. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkena. 
9. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkena. 
10. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia dari senyawa alkena. 
11. Siswa dapat menjelaskan tata nama IUPAC dari senyawa alkuna. 
12. Siswa dapat menuliskan struktur senyawa alkuna. 
13. Siswa dapat menentukan pasangan isomer dari senyawa alkuna. 
14. Siswa dapat menjelaskan sifat fisika dan kimia dari senyawa alkuna. 

 
E. Materi Pembelajaran 

HIDROKARBON 
 

1. Kekhasan atom karbon 
a. Atom karbon dapat membentuk 4 ikatan kovalen 
b. Atom karbon dapat membentuk ikatan tunggal, rangkap dua, dan 

rangkap tiga 
c. Atom karbon dapat membentuk rantai karbon 

2. Alkana 
Alkana adalah senyawa hidrokarbon yang mempunyai ikatan jenuh yaitu 
ikatan tunggal antar atom C. Rumus umum senyawa alkana CnH2n+2. 

Sepuluh Alkana Deret Pertama 
CH4 Metana C6H14 Heksana 
C2H6 Etana C7H16 Heptana 
C3H8 Propana C8H18 Oktana 
C4H10 Butana C9H20 Nonana 
C5H12 Pentana C10H22 Dekana 

 
Deretan rumus molekul alkana pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
dari setiap anggota yang satu ke anggota berikutnya bertambah sebanyak 
CH2. Deret senyawa karbon yang demikian disebut deret homolog yaitu 
suatu kelompok senyawa karbon dengan rumus umum sama dan sama 
yang bermiripan. 
a. Gugus alkil 

Gugus alkil merupakan gugus hidrokarbon (alkana) yang 
kehilangan sebuah atom H nya. Rumus umum CnH2n+1— 
Penamaan alkil disesuaikan dengan nama alkana, namun akhiran 
–ana pada alkana diganti –il. 

b. Penamaan alkana 
Penamaan senyawa alkana berdasarkan aturan IUPAC sebagai 
berikut: 

1) Cari rantai terpanjang 
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2) Atom C nomor 1 yang dekat cabang. 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), 
tri (3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih dahulu 
daripada metil. 

4) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru rantai 
utama. 
Contoh: 

             H2      H2 
H3C──C──C──CH3     n-butana 
 
             CH3   C2H5 
             │      │ 
H3C──C──C──C──CH3         3-etil-2,2-dimetilpentana 
             │ 
             CH3 

c. Isomer 
Isomer merupakan senyawa-senyawa yang memiliki rumus molekul 
sama, tetapi rumus strukturnya berbeda. Contoh: 

Isomer butana (C4H10) 
             H2      H2 
H3C──C──C──CH3 
 

n-butana 

             H       
H3C──C──CH3    
             │ 
             CH3 
 

2-metilpropana 
 

 
d. Sifat- sifat Alkana 

a) Sifat fisis 
Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 
leleh, titik didih dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 
berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – seterusnya 
berwujud padat. Alkana rantai lurus akan mempunyai titik didih 
lebih tinggi daripada alkana yang rantainya bercabang. 
 

b) Sifat kimia 
1) Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut 

parafin 
2) Jika alkana dibakar sempurna maka akan menghasilkan gas 

CO2 dan H2O. Reaksi ini disebut reaksi pembakaran. 
CH4 + O2 → CO2 + H2O 

88 
 



3) Alkana lebih mudah mengalami reaksi substitusi (reaksi 
pertukaran). 
Pada reaksi ini, atom H pada alkana diganti atom lain, 
misalnya atom dari unsur-unsur halogen (F, Cl, Br, dan I). 
CH4 + Cl2 → CH3Cl + HCl 

3. Alkena 
Alkena merupakan hidrokarbon tidak jenuh, yaitu hidrokarbon yang 
mempunyai ikatan rangkap dua antarkarbon. Rumus umum senyawa 
alkena adalah CnH2n. 

a. Penamaan alkena 
Penamaan senyawa alkena berdasarkan aturan IUPAC sebagai 
berikut: 

1) Cari rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap 
2) Atom C nomor 1 yang dekat dengan ikatan ragkap (═). 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), 
tri (3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih 
dahulu daripada metil. 

c) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru 
rantai utama dengan menuliskan letak ikatan rangkap. Contoh: 

                     H      H 
H2C══C──C──C── CH3  3-etil-4-metil-1-pentena 
             H     │      │     
                     C2H5CH3 

d) Isomer Alkena 
Alkena mempunyai beberapa isomer, yaitu: 
4) Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. 
Contoh: 
H2C─CH─CH2─CH3  1-butena 
 
H2C─C─CH3  2-metil-1-propena 
          │ 

                                   CH3 
5) Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan 

posisi ikatan rangkap yang dimilikinya. 
Contoh: 
 
H2C═CH─CH2─CH3  1-butena 
 
CH3─CH═CH─CH3  2-butena 
 

6) Isomer geometri (cis-trans), yaitu isomer yang terjadi karena 
perbedaan letak bidang yang terdapat pada gugus yang sama. Cis 
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jika gugus yang sama terletak pada posisi yang sama, sedangkan 
trans jika posisi gugus yang sama berseberangan. 
CH3                  CH3    

 
                               C══C   Cis-2-butena 
 
                         H                 H 
 

CH3                  H    
 
                               C══C   Trans-2-butena 
 
                         H                 CH3 
 

 
b. Sifat-sifat Senyawa Alkena 

1) Sifat fisis 
Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 
lelehnya. 

2) Sifat kimia 
a) Adisi 

Adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) 
menjadi ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom 
atau gugus atom dari luar. 
- Adisi oleh hidrogen 

H2C══CH2 + H2 → CH3══CH3 
- Adisi oleh halogen 

CH3─CH═CH2 + Cl2 →CH3─CHCl─CH2Cl 
- Adisi oleh asam halida (HX: HF, HCl, HBr dan HI) 

Menggunakan aturan Markovnikov, inti aturannya “atom 
H dari HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H 
lebih banyak 
CH3─CH═CH2 + HCl→CH3─CHCl─CH3 

- Adisi oleh air (H2O) 
Menggunakan aturan Markovnikov 
CH3─CH═CH2 + HOH→CH3─CHOH─CH3 

b) Pembakaran 
Pembakaran sempurna alkena menghasilkan gas CO2 dan H2O 

4. Alkuna 
Alkuna merupakan hirokarbon tak jenuh dengan ikatan rangkap 3. Rumus 
umum senyawa alkuna adalah CnH2n-2. Alkuna diberi nama seperti pada 
alkena, akhiran –ena diganti dengan –una. Tata cara pemberian nomor 
ikatan dan cabang sama dengan alkena. 
a. Isomer Alkuna 

Pada alkuna tidak terdapat isomer geometri, tetapi hanya isomer rantai 
dan isomer posisi. 
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Contoh isomer dari pentuna (C5H8) 
HC       C─CH2─CH2 ─CH3 : 1-pentuna 
CH3─C     C CH2 CH3 : 2- pentuna 

b. Sifat-sifat Senyawa Alkuna 
1) Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 

lelehnya. 
2) Alkuna jauh lebih reaktif dibandingkan alkana. Hal ini disebabkan 

adanya ikatan rangkap C ≡ C. Reaksi-reaksi yang terjadi pada 
alkuna sama dengan reaksi yang terjadi pada alkena. 

Prinsip 
- Atom karbon dalam sistem periodik unsur terletak pada golongan 

IVA dan mempunyai nomor atom 6, sehingga konfigurasi 
elektronnya adalah 6C = 2, 4. 
Karena atom karbon memiliki 4 elektron valensi, maka atom 
karbon harus berikatan dengan 4 atom karbon lain atau 4 atom lain 
agar susunan elektronnya stabil sehingga memenuhi aturan oktet. 
Berdasarkan hal itulah atom karbon selalu membentuk 4 ikatan 
kovalen. 

- Atom karbon mempunyai 4 elektron valensi yang digunakan untuk 
membentuk rantai karbon. Rantai karbon yang terbentuk ada yang 
berikatan tunggal, rangkap dua, ataupun rangkap tiga. 

Berdasarkan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon, atom 
karbon dibedakan menjadi 4, yaitu: 

a. Atom C primer yaitu atom C yang diikat oleh satu atom C yang 
lain. 

b. Atom C sekunder yaitu atom C yang diikat oleh dua atomm C yang 
lain. 

c. Atom C tersier yaitu atom C yang diikat oleh tiga atom yang lain. 
d. Atom C kuartener yaitu atom C yang diikat oleh empat atom yang 

lain. 
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon 
dibedakan menjadi: 
a. Hidrokarbon jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya 

berikatan tunggal. 
Contoh golongan alkana. 

b. Hidrokarbon tak jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya 
mempunyai ikatan rangkap (baik arangkap 2 atau 3). Contoh 
golongan alkena (ikatan rangkap dua) dan alkuna (ikatan rangkap 
tiga). 

F. Metode Pembelajaran 
Model  : Direct Instruction 
Pendekatan : Student Centred Approach 
Strategi : Inductive Thinking 
Metode : Diskusi dan tanya jawab 

 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
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1. Media 
a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. LKS 

2. Sumber Belajar 
Sudarmo, Unggul. 2006. Kimia SMA untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Phibeta. 
Khamidinal. Dkk. 2009. Kimia untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: 
Pusat                 Perbukuan Depdiknas. 
 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru memberikan pengarahan kepada 
siswa terkait pre-test sebagai terlampir 
sebelum masuk materi mengenai 
hidrokarbon 

5 

2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan soal pre-test ke 

masing-masing siswa 
b. Siswa mengerjakan soal pre-test 

35 

3. Penutup 
a. Guru meminta siswa mengumpulkan soal 

pre-test 
b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk 

mempelajari materi pertemuan berikutnya 
yaitu kekhasan atom karbon dan alkana 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa penutup 

5 

 
Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 

15 
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dan mempresensi kehadiran siswa 
d. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

tentang “LPG merupakan salah satu 
penggunaan gas metana dalam kehidupan 
sehari-hari, LPG tersusun dari beberapa 
gas dari golongan ini diantaranya adalah 
gas butana, dan gas propana” 

e. Guru memberi motivasi, dengan member 
pertanyaan tersusun dari apakah gas 
metana tersebut? Bagaimana strukturnya? 

f. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan memperlajari tentang kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

2. Kegiatan Inti 
• Eksplorasi 

a. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa 

b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 
tentang kekhasan atom karbon dan 
senyawa alkana 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang kekhasan atom karbon 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok untuk 

berdiskusi memecahkan masalah dari 
beberapa soal tentang hidrokarbon yang 
terdapat di LKS 

b. Perwakilan siswa maju kedepan kelas 
untuk memaparkan hasil diskusinya 

c. Guru memperjelas konsep-konsep yang 
telah dipresentasikan siswa serta member 
alternatif pemecahan soal yang telah 
diberikan 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa 
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3. Penutup 5 
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a. Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang senyawa alkena dan 
keisomerannya 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam 

 
Pertemuan Ketiga 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi sebelumnya yaitu kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

e. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang “plastic yang biasa kita gunakan 
termasuk salah satu dari pemanfaatan 
hidrokarbon yaitu tersusun dari 
polietilena” 

f. Guru memberikan motivasi dengan 
memberi pertanyaan yaitu termasuk 
senyawa apakah polietilena tersebut? 

g. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan mempelajari tentang senyawa alkena 
dan keisomerannya 

15 

2. Kegiatan Inti 
• Eksplorasi 

a. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa 

b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 
tentang kekhasan atom karbon dan 
senyawa alkana 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang kekhasan atom karbon 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok untuk 

berdiskusi memecahkan masalah dari 
beberapa soal tentang hidrokarbon yang 
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terdapat di LKS 
b. Perwakilan siswa maju kedepan kelas 

untuk memaparkan hasil diskusinya 
c. Guru memperjelas konsep-konsep yang 

telah dipresentasikan siswa serta member 
alternatif pemecahan soal yang telah 
diberikan 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa 

3. Penutup 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu senyawa alkuna dan keisomerannya 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam 

5 

 
Pertemuan Keempat 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 
salam 

b. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa 

c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 
dan mempresensi kehadiran siswa 

d. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi sebelumnya yaitu kekhasan atom 
karbon dan senyawa alkana 

e. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang “didalam kehidupan sehari-hari, 
senyawa hidrokarbon sangat berguna 
terutama dalam bidang industry. 
Cintohnya yaitu senyawa asetilena yang 
dimanfaatkan untuk mengelas besi dan 
baja” 

f. Guru memberikan motivasi dengan 
memberi pertanyaan yaitu bagaimana 
struktur dari senyawa asetilena? 

g. Guru menyampaikan tujuan dari 

15 
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pembelajaran bahwa pertemuan kali ini 
akan mempelajari tentang senyawa alkuna 
dan keisomerannya 

2. Kegiatan Inti 
• Eksplorasi 

a. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa 

b. Guru menjelaskan materi mengenai teori 
tentang kekhasan atom karbon dan 
senyawa alkana 

c. Siswa menyimak penjelasan materi 
tentang kekhasan atom karbon 

d. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 

• Elaborasi 
a. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok untuk 

berdiskusi memecahkan masalah dari 
beberapa soal tentang hidrokarbon yang 
terdapat di LKS 

b. Perwakilan siswa maju kedepan kelas 
untuk memaparkan hasil diskusinya 

c. Guru memperjelas konsep-konsep yang 
telah dipresentasikan siswa serta memberi 
alternatif pemecahan soal yang telah 
diberikan 

• Konfirmasi 
a. Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan kesimpulan dari hasil 
presentasi tiap kelompok 

b. Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

c. Guru memberikan penekanan pada 
konsep-konsep penting yang belum 
dimengerti siswa 

65 

3. Penutup 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa 

mempelajari semua materi hidrokarbon 
untuk pengerjaan soal post-test pada 
pertemuan selanjutnya 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam 

5 

 
Pertemuan Kelima 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu (Menit) 
1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan 5 
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salam 
b. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa 
c. Guru bertanya mengenai kondisi siswa 

dan mempresensi kehadiran siswa 
d. Guru memberikan pengarahan kepada 

siswa terkait post-test sebagai evaluasi 
mengenai materi hidrokarbon 

2. Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan soal post-test ke 

masing-masing siswa 
b. Siswa mengerjakan soal post-test 

35 

3. Penutup 
a. Guru meminta siswa mengumpulkan soal 

post-test 
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan salam dan doa penutup 

5 

 
h. Penilaian 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Tes uraian (terlampir) 
       Yogyakarta, 8 April 
2016 

Mengetahui  
 Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Peneliti 
 
 Gimin, S.Pd Nahdliyah Amalia 
 NIP. 19660506 199003 1 008 NIM. 12670044 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Nama Sekolah : SMA Kolombo Yogyakarta Alokasi Waktu : 90 menit 

Pelajaran : Kimia Jumlah Soal : 10 Esai 

Kurikulum : KTSP Penulis : Nahdliyah Amalia 

Kelas/Semester : X/II  

No. 
Urut 

Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok 

Indikator Soal Indikator Berpikir 
Kritis 

Bentuk 
Tes 

Nomor 
Tes 

Taksonomi 
Bloom 

1.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Pengelomp
okkan 
senyawa 
hidrokarbon 

Menentukan 
nama dari 
senyawa 
berdasarkan 
jumlah ikatan 

• Memfokuskan pertanyaan 
• Mempertimbangkan 

kebenaran sumber 
• Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 
hasil deduksi 

Esai 1 C3 

2.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Kekhasan 
atom 
karbon 

Menganalisis 
perbedaan titik 
didih dari suatu 
senyawa yang 
memiliki rumus 
molekul yang 
sama 

• Bertanya dan 
menjawab 

• Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
laporan observasi 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

Esai 2 C4 

3.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 

Kekhasan 
atom 
karbon 

Menelaah 
senyawa alkena 
dan senyawa 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mendeduksi dan 

Esai 3 C4 
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Makromolekul membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

alkuna tidak 
memiliki isomer 
geometri 

mempertimbangkan 
hasil deduksi 

4.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Pengelomp
okkan 
senyawa 
hidrokarbon 

Menganalisis 
kesesuaian nama 
dengan rumus 
senyawa 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Menganalisis 
argumen 

• Mempertimbangkan 
kebenaran sumber 

Esai 4 C4 

5.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Pengelomp
okkan 
senyawa 
hidrokarbon 

Menggambarkan 
struktur dari 
senyawa yang 
telah diketahui 
namanya 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Mendefinisikan istilah 
• Membuat dan 

menentukan hasil 
pertimbangan 

Esai 5 C3 

6.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Pengelomp
okkan 
senyawa 
hidrokarbon 

• Menggambar
kan struktur 
isomer dari 
rumus 
hidrokarbon 
yang telah 
diketahui 

• Menegaskan 
nama dari 
isomer yang 
telah 
digambar 

• Memfokuskan 
pertanyaan 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

Esai 6 C3 
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7.  Memahami sifat-sifat 
senyawa organik atas dasar 
gugus fungsi dan senyawa 
Makromolekul 

Mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
membentuk 
senyawa 
hidrokarbon 

Pengelomp
okkan 
senyawa 
hidrokarbon 

Menentukan 
mekanisme 
reaksi aidisi 

• Mempertimbangkan 
kebenaran sumber 

• Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

Esai 7 C3 
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SOAL 

Nama : 

Absen : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar ! 

20. Alkana merupakan senyawa yang bersifat stabil sehingga sulit bereaksi 
dengan zat lain, sedangkan alkena dan alkuna merupakan senyawa yang 
memiliki sifat kimia yaitu dapat mengalami reaksi adisi. Berikut ini adalah 
beberapa senyawa hidrokarbon 
a.     CH3 

     │   
H3C─CH─CH2─CH3 
     │   │ 
H3C   CH2 
          │ 
         CH3 
 

b. H3C─CH─CH─CH3 
            │     │ 
     H3C     CH3 
 

c. HC═CH─CH─CH3 
   │           │ 
   CH3      CH3 
 

d. HC≡C─CH─C≡CH 
              │ 
              CH3 

Tentukanlah mana yang termasuk senyawa alkana, alkena dan alkuna! 
Kaitkan dengan kajian literatur mengapa senyawa tersebut termasuk alkana, 
alkena dan akuna! Kemudian beri nama untuk masing-masing senyawa 
tersebut. 

21. Amati tabel berikut! 
Nama Rumus Molekul Mr Titik Didih (oC) 

n-butana C4H10 58 -0,4 
Isobutana C4H10 58 -10,2 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa suatu senyawa dengan rumus molekul dan 
Mr yang sama memiliki titik didih yang berbeda, dimana n-butana yaitu rantai 
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lurus memiliki titik didih lebih besar dari isobutana yaitu rantai bercabang. 
Dari kasus tersebut analisislah mengapa demikian? Jelaskan! 

22. Pentena dapat membentuk isomer geometri yaitu cis-2-pentena dan trans-2-
pentena. Isomer geometri adalah isomer yang terbentuk karena terdapat 
perbedaan kedudukan (gugus atom) dalam ruang. Namun isomer geometri 
hanya dimiliki oleh senyawa alkena. Mengapa senyawa alkana dan senyawa 
alkuna tidak memiliki isomer geometri? Jelaskan! 

23. Nama dari senyawa  adalah 2-etil-4,4-
dimetil-pentana. 

Analisislah apakah nama tersebut sesuai dengan rumus senyawa? Beri alasan 
yang sesuai dan jelaskan.  

24. Berdasarkan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon, atom karbon 
dibedakan menjadi 4 yaitu primer, sekunder, tersier dan kuartener. Dibawah 
ini terdapat beberapa senyawa. Buatlah struktur dari setiap senyawa berikut 
dan analisislah kedudukan atom karbon sesuai posisi dalam rantai karbon. 
a. 3,3,5-trimetilheksana 
b. 2,4-dimetil-2-pentena 
c. 3-etil-1-butuna 

25. Heksana (C6H14) adalah senyawa alkana yang memiliki 5 isomer. Gambarkan 
rumus struktur dari setiap isomer heksana dan tentukan nama setiap isomer 
heksana. 

26. Reaksi adisi antara HCl dengan  senyawa 3-metil-1-butena akan menghasilkan 
dua senyawa alkil klorida, sebutkan dua senyawa tersebut. Bagaimana 
mekanisme reaksinya? 

 
Selamat mengerjakan! 
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Jawaban 
1. Pengelompokkan senyawa hidrokarbon 

a. Merupakan senyawa alkana karena terdapat ikatan rangkap satu. Nama 
dari struktur tersebut yaitu 3-etil-2-metil-pentana 

b. Merupakan senyawa alkana karena terdapat ikatan rangkap satu. Nama 
dari struktur tersebut yaitu 2,3-dimetil-butana 

c. Merupakan senyawa alkena karena terdapat ikatan rangkap dua. Nama 
dari struktur tersebut yaitu 1,3-dimetil-1-butena 

d. Merupakan senyawa alkuna karena terdapat ikatan rangkap 3. Naam 
dari struktur yaitu 3-metil-1,4-pentadiuna 

2. Dengan adanya percabangan pada struktur alkana, maka bentuk molekul 
alkana cenderung menyerupai bentuk bola atau bulat. Akibatnya luas 
permukaan bidang singgung antar molekul menjadi berkurang atau 
interaksi yang terjadi antar molekul menjadi berkurang sehingga gaya 
tarik antar molekulnya rendah. Dan untuk mengalahkan gaya tersebut 
hanya diperlukan energi yang dapat dicapai pada suhu rendah. Pengaruh 
percabangan dalam struktur molekul terjadi pada semua senyawa organik 
artinya semakin banyak substituen cabang dalam struktur molekul titik 
didih senyawa organik makin rendah apabila dibandingkan dengan 
senyawa yang memiliki massa molekul sama atau hampir sama. 

3. Keisomeran geometri, yaitu keisomeran yang terjadi karena perbedaan 
orientasi gugus-gugus disekitar C ikatan rangkap. Syarat terjadi isomer 
geometri adalah apabila masing-masing atom karbon yang berikatan 
rangkap mengikat dua atom atau dua gugus yang berbeda, sehingga jika 
atom atau gugus yang diikat tersebut bertukat tempat, maka strukturnya 
akan menjadi berbeda. Oleh karena itu pada alkana dan alkuna tidak 
terdapat isomer geometri. 

4.                                CH3 
                               │ 
CH3−4CH−3CH2−2C−CH3 
           │                 │ 
          5CH2 1CH3 
           │ 
     6CH3 
Nama yang disebutkan tidak sesuai dengan senyawa karena nama yang 
benar adalah 2,2,4-trimetil-heksana 

5. Pengelompokkan senyawa berdasarkan kedudukan atom 
a.                  1CH3 

 2        3       │4  5            6          7 
CH3−CH2−C−CH2−CH−CH3 
                   │            │ 
                  8CH3      9CH3 
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Atom C primer = 1,2,7,8 dan 9 
Atom C sekunder = 3,5 
Atom C tersier = 6 
Atom C kuartener = 4 
 

b.         1CH3     2CH3 
 3      4│   5     6│     7 
CH3−C═CH−CH−CH3 

 
Atom C primer = 1,2,3 dan 7 
Atom C sekunder = 5 
Atom tersier = 4 dan 6 
 

c. HC≡C−CH−CH3 
      

1     2   3│     4 

                  5CH2 
              │ 
                  6CH3 

 
Atom C primer = 1,4 dan 6 
Atom C sekunder = 2 dan 5 
Atom C tersier = 3 

6. Isomer dari heksana ( C6H14) 
a. CH3−CH2−CH2−CH2−CH2−CH3 heksana 
b. CH3−CH−CH2−CH2−CH3  2-metil-pentana 

          │ 
          CH3 

c. CH3−CH2−CH−CH2−CH3  3-metil-pentana 
                   │ 
                   CH3 

d. CH3−CH−CH −CH3   2,3-dimetil-pentana 
          │     │ 
          CH3  CH3 

e.           CH3 
          │ 
CH3−CH−CH2−CH3   2,2-dimetil-pentana 
          │      
          CH3   

7. Reaksi adisi antara HCl dengan  senyawa 3-metil-1-butena 
a. H3C−CH−CH═CH2 + H−Cl  H3C−CH−CH−CH3 
                │                                                │     │     │ 
                CH3                                            CH3 H     Cl 
              1-kloro-3-metil-butana 
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b.                                                                      Cl 
                                                                     │ 
H3C−CH−CH═CH2 + H−Cl  H3C−CH−CH−CH3 

                │                                                │             │ 
                CH3                                            CH3         H 
  2-kloro-3-metil-butana 
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REKAP ANALISIS BUTIR 

===================== 

Rata2= 69.39 

Simpang Baku= 9.59 

KorelasiXY= 0.69 

Reliabilitas Tes= 0.82 

Butir Soal= 15 

Jumlah Subyek= 23 

 No   No Btr Asli  T   DP(%)  T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi      

 1 1 2.24   75.00   Sangat Mudah 0.400   -                   

 2 2   2.27 38.33  Sedang 0.777 Sangat Signifikan   

 3 3 2.24 60.00 Sedang 0.580 Signifikan 

 4 4 0.00 0.00 Mudah 0.042 -                  

 5 5 3.40 12... Sedang 0.610 Sangat Signifikan 

  6 6 1.85 50.00 Sedang 0.520 Signifikan 

 7 7 3.16 20... Sedang 0.472 - 

 8 8 3.16 10... Mudah 0.472  -                 

 9 9 0.00 0.00 Sangat Mudah 0.229  -  

 10 10 2.44 70.00 Sedang 0.735 Sangat Signifikan 

 11 11 1.86 75.00 Mudah 0.577 Signifikan      

 12 12 3.16 80.00 Sangat Mudah 0.584 Signifikan          

 13 13 3.16 60.00 Sedang 0.855 Sangat Signifikan  

 14 14 2.36 90.00 Sedang 0.700 Sangat Signifikan  

 15 15 3.16 60.00 Sedang 0.872 Sangat Signifikan 
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DAFTAR NILAI UTS 

KELAS X A 

No Nama Nilai 
1 Ahmad Thoriq Kholili 40 
2 Aliffa Shainaya Putri 20 
3 Arga Edycha Maulana 60 
4 Dede Ramadhan Sultan 60 
5 Destri Dwi Ramadhani 60 
6 Dimas Iporilan Dwi Putra 60 
7 Fredika Aprilian S 30 
8 Garnish Annisa Arianto 70 
9 Indah Septianingrum 96 
10 Isti Nurhayah 95 
11 Kelvin Hendri Pradana 90 
12 Khafid Isnaini Nuriette 70 
13 M. farhan Abdu Rofiq 90 
14 Muethya Setyaati 90 
15 Muhammad Rifqi Z 80 
16 Muhammad Rofif R 90 
17 Muhammad Umar F. K. 30 
18 Muhammad Yusuf 90 
19 Nisha Z Sulistyo 70 
20 Novia Septiani 90 
21 Risal Ardi Nugroho 60 
22 Romy Susanto 70 
23 Sabilla Nurul Anastasya 80 
24 Viki Prasetya Putra 0 
25 Zaim Fathullah Rais 50 
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DAFTAR NILAI UTS 

KELAS X B 

No Nama Nilai 
1 Aditya Nugraha Tama 80 
2 Al Dimas Dwi Aprilio 60 
3 Alfidda Novitaningrum 70 
4 Andhika Rafi W 80 
5 Anton Nursaid 50 
6 Azhar Nurrahmat 60 
7 Deriana Kurnia Sari 50 
8 Diana Novita Sari B 50 
9 Dyan Nurlita M 80 
10 Frinanda Arya kencana L 30 
11 Hardiyanti 40 
12 Hari Mukti 50 
13 Kafi Mulya 20 
14 Khodri Agung Pratama 70 
15 Muhammad Ali Yafi 50 
16 Muhammad Lutfi I 60 
17 Nirma Wati 80 
18 Reni Chayani 90 
19 Rido Arfianto 70 
20 Riska Kurniawati 80 
21 Rosalia Dewi Pratiwi 70 
22 Satria Agung Kurnia P 20 
23 Seto Cahyo Saputro 0 
24 Siti Septiana Latifah 70 
25 Tuffahati Fawwaz S 90 
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DAFTAR NILAI UTS 

KELAS X C 

No Nama Nilai 
1 Cindy Dita Sulistyo 70 
2 Deni Julio Kristianto 50 
3 Diah Putri Maruliati 40 
4 Dwi Arsono 50 
5 Dwi Nur Aini 60 
6 Febrian Noor Rohim 50 
7 Havy Mahardika C 40 
8 Intan Samiyah Ulfa 40 
9 Iqbal Tawakal 40 
10 Irfan Hadi Santoso 60 
11 Karima Nur Fauziah 80 
12 Mahmud Wiyanto 50 
13 Muhammad Farras Utama 60 
14 Megammad Sendy 60 
15 Muhammad Setyo N 50 
16 Nanda Rian Sari 70 
17 Rahmad Saga Putra 50 
18 Ridwan Indriana 80 
19 Ridwan Putra Satria 60 
20 Rr. Dinda Ratih Mulyasih 50 
21 Sinta Prima Dita 70 
22 Sinta Wahyu Murti 70 
23 Syaiful Arif 50 
24 M. Hevin Ramadhani 60 
25 Maura Shahira 40 
26 M. Febriansyah 40 
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DAFTAR NILAI UTS 

KELAS X D 

No Nama Nilai 
1 Anjar Tri sasongko 60 
2 Bayu Aji Pradana 50 
3 Bobby Aria Nevandra 50 
4 Boy Anggun Wibowo 80 
5 Cindy Ayu Dwi P 80 
6 Danang Wijayanto 80 
7 Dicky Darmawan 70 
8 Dicky Nur Sakti 80 
9 Edwin Widyanto 80 
10 Errinda Nurnika 30 
11 Farah Afraini Rizain 20 
12 Febrian Noor Rohman 30 
13 Ikhsan fendi H. P. 70 
14 M. Ridwan Hanif H 30 
15 Mita Evelin H 30 
16 Nabilla Salsabil Ardhini 60 
17 Naufal M Haedar 70 
18 Nisrina Hanun 60 
19 RA. Marisha Diah K 80 
20 Rahmawati Sofiya Fahmi 40 
21 Rifqi Suweko Maharsawan 80 
22 Rosyidah Avri Dwiguna 60 
23 Rovalia Adhella Attya A 60 
24 Savitri Putri A 60 
25 Wahyu Sidiq H 30 
26 Wijaya Hendra Kusuma 30 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN (X A) 

Nama pretest Posttest 
Ahmad Thoriq Kholili 0 77 
Aliffa Shainaya Putri 0 81 
Arga Edycha Maulana 0 77 
Dede Ramadhan Sultan 4 85 
Destri Dwi Ramadhani 0 50 
Dimas Iporilan Dwi Putra 4 77 
Fredika Aprilian S 0 73 
Indah Septianingrum 0 85 
Isti Nurhayah 0 89 
Kelvin Hendri Pradana 0 81 
Khafid Isnaini Nuriette 0 77 
M. farhan Abdu Rofiq 0 69 
Muethya Setyaati 4 89 
Muhammad Rifqi Z 6 96 
Muhammad Rofif R 4 50 
Muhammad Umar F. K. 0 85 
Muhammad Yusuf 4 77 
Nisha Z Sulistyo 6 89 
Novia Septiani 0 89 
Risal Ardi Nugroho 0 85 
Romy Susanto 0 62 
Sabilla Nurul Anastasya 6 85 
Viki Prasetya Putra 0 73 
Zaim Fathullah Rais 0 77 

 

  

LAMPIRAN 8 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KELAS KONTROL (X D) 

Nama Nilai Posttest 
Anjar Tri sasongko 15 61 
Bayu Aji Pradana 15 53 
Bobby Aria Nevandra 15 69 
Boy Anggun Wibowo 15 73 
Cindy Ayu Dwi P 27 61 
Danang Wijayanto 23 77 
Dicky Darmawan 15 73 
Dicky Nur Sakti 15 49 
Edwin Widyanto 15 38 
Errinda Nurnika 27 77 
Farah Afraini Rizain 27 73 
Febrian Noor Rohman 15 53 
Ikhsan fendi H. P. 15 50 
M. Ridwan Hanif H 15 65 
Mita Evelin H 27 63 
Nabilla Salsabil Ardhini 27 89 
Naufal M Haedar 19 42 
Nisrina Hanun 27 34 
RA. Marisha Diah K 27 71 
Rahmawati Sofiya Fahmi 27 77 
Rifqi Suweko Maharsawan 15 73 
Rosyidah Avri Dwiguna 0 68 
Rovalia Adhella 15 31 
Savitri Putri A 27 79 
Wahyu Sidiq H 15 77 
Wijaya Hendra Kusuma 15 88 
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1. Uji Normalitas Nilai UTS Populasi 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai_UTS X A .173 25 .052 .902 25 .020 

X B .166 25 .075 .922 25 .057 

X C .161 26 .080 .939 26 .130 

X D .152 26 .126 .928 26 .069 

a. Lilliefors Significance Correction     
 

2. Uji Homogenitas Nilai UTS Populasi 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai_UTS Equal variances 

assumed 
.217 .643 .989 48 .328 6.84000 6.91493 -7.06340 20.74340 

Equal variances 

not assumed 

  
.989 47.494 .328 6.84000 6.91493 -7.06723 20.74723 

 
  

LAMPIRAN 10 
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1. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai Eksperimen .416 24 .000 .658 24 .000 

Kontrol .299 26 .000 .759 26 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
2. Uji Mann-Whitney Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai Eksperimen 24 13.17 316.00 

Kontrol 26 36.88 959.00 

Total 50   

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 16.000 

Wilcoxon W 316.000 

Z -5.954 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 

 
  

LAMPIRAN 11 
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1. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

POSTTEST EKSPERIMEN .227 24 .002 .835 24 .001 

KONTROL .136 24 .200* .935 24 .125 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     
 

2. Uji Mann-Whitney Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Ranks 

 KELAS N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST EKSPERIMEN 24 31.15 747.50 

KONTROL 24 17.85 428.50 

Total 48   
 

Test Statisticsa 

 POSTTEST 

Mann-Whitney U 128.500 

Wilcoxon W 428.500 

Z -3.310 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: KELAS 

LAMPIRAN 12 
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LEMBAR KERJA SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 

 

SENYAWA HIDROKARBON 

 

 

 
B 

 

NAMA : ............................................... 

NO : ................................................ 
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Kekhasan Atom Karbon dan Alkana 

 
1. Kertas, solar, dan gula pasir memiliki ciri yang berbeda satu sama lain. Baik dari fisik, 

bahan asal, maupun kegunaannya. Secara fisik, jelas ketiganya berbeda. Dari bahan 
asalnya, kertas berasal dari kayu, solar dari minyak bumi, sedangkan gula pasir dari tebu. 
Nah sepertinya tak ada kesamaan diantara ketiganya, bukan? Namun kalau kita teliti 
secara kimiawi, ternyata ketiga benda tersebut ada persamaannya. Identifikasi apa 
persamaan yang dimiliki dari ketiga benda tersebut! 
 

Tujuan 
Permasalahan apa saja yang ingin di pecahkan dalam soal yang diberikan? 
 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………… 
 
1. Informasi apa yang diperoleh dari ilustrasi tersebut? 

……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………… 

2. Apakah masih ada hal yang berbeda antara informasi yang diperoleh dan permasalahan 
yang ingin dipecahkan? Jelaskan! 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………… 

3. Apakah hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin 
dipecahkan? Jika belum, gunakan hasil yang diperoleh tersebut untuk menyelesaikan 
masalah yang ingin dipecahkan. 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
…………………... 

4. Jika hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin dipecahkan, 
jelaskan dengan singkat dan tepat. 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………  
 

  

Maka persamaan dari ketiga benda tersebut adalah 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
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2. Berikut adalah tabel titik didih dan wujud alkana pada suhu kamar 

Massa 
Molekul 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul 

Nama 
Senyawa 

Titik Didih 
(oC) 

Wujud pada 
Suhu Kamar 

16 1 CH4 Metana -163,9 Gas 
30 2 C2H6 Etana -88,5 Gas 
44 3 C3H8 Propana -42,0 Gas 
58 4 C4H10 Butana -0,4 Gas 
72 5 C5H12 Pentana 36,2 Cair 

 

Dari tabel diatas, diketahui titik didih meningkat semakin bertambahnya massa atom 
relatif atau semakin bertambahnya jumlah atom C. Analisislah mengapa demikian? 
Jelaskan! 

Tujuan 

Permasalah apa yang ingin diselesaikan? 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
……………… 

1. Informasi apa yang diperoleh dari permasalahan tersebut? 
...................................................................................................................................
............................................................................................. 

2. Apakah masih ada hal yang berbeda antara informasi yang diperoleh dan 
permasalahan yang ingin dipecahkan? Jelaskan! 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………… 

3. Terdapat aturan apa yang menghubungkan antara titik didih dengan bertambahnya 
jumlah atom C? Jelaskan! 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………… 

4. Apakah hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin 
dipecahkan? Jika belum, gunakan hasil yang diperoleh tersebut untuk 
menyelesaikan masalah yang ingin dipecahkan. 
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……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………… 

5. Jika hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin 
dipecahkan, jelaskan dengan singkat dan tepat. 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………   
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

  

Maka hubungan antara titik didih dengan massa atom relatif atau jumlah atom 
C adalah 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………… 
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Latihan Soal 

1. Secara umum, alkana berguna sebagai bahan bakar dan baku dalam industri 

petrokimia. Untuk meningkatkan kompetensi dalam penamaan senyawa alkana, 

gambarlah struktur senyawa-senyawa berikut. 

a. 2,3,4-trimetil-heksana 

b. 2,2-dimetil-butana 

2. Tuliskan setiap struktur dari pentana (C5H12) sesuai ketentuan berikut. 

a. Rantai 5 atom C (tidak bercabang) 

b. Rantai 4 atom C dan 1 atom C sebagai cabang 

c. Rantai 3 atom C dan 2 atom C sebagai cabang 

Berilah nama pada setiap senyawa tersebut. Apakah namanya berbeda? Apakah 

rumus strukturnya juga berbeda?  

121 
 



SENYAWA  

HIDROKARBON 

 

 

 
B 

  

      
      

       
      

       
      

 

 

NAMA : ............................................... 

NO : ................................................ 
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Alkena 
 

 
 
1,2-dibromoetana adalah zat 
asiktif pada bensin atau pengganti 
TEL (tetra etil lead). 1,2-
dibromoetana merupakan hasil 
reaksi adisi dari etena dan Br2. 
Tuliskan reaksi yang terjadi antara 
etena dan Br2! 
 
 

 
Tujuan 
Permalahan apa yang ingin dipecahkan? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………. 
1. Informasi apa yang diperoleh dari permasalahan tersebut? 

……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
…………………… 

2. Apakah masih ada hal yang berbeda antara informasi yang 
diperoleh dan permasalahan yang ingin dipecahkan? 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
…………………… 

3. Terdapat aturan apakah yang terdapat dari permasalahan 
tersebut? 
.............................................................................................
.............................................................................................
.................... 

4. Apakah hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab 
permasalahan yang ingin dipecahkan? Jika belum, gunakan 
hasil yang diperoleh tersebut untuk menyelesaikan masalah 
yang ingin dipecahkan. 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
…………………… 
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5. Jika hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab 
permasalahan yang ingin dipecahkan, jelaskan hasilnya 
dengan tepat. 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
…………………... 

  
Maka reaksi adisi yang terjadi antara etena dengan Br2 adalah 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………… 
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Latihan Soal 
1. n-pentena adalah senyawa yang dapat digunakan sebagai pelarut 

sintetis. Salah satu dari n-pentena yaitu 2-pentena. Didalam 2-
pentena terdapat isomer geometri yaitu cis-2-pentena dan trans-2-
pentena. Gambarkan struktur kedua senyawa tersebut dan 
buktikanlah bahwa kedua senyawa tersebut memiliki isomer 
geometri. 

2.  Klorometana atau etil klorida cair merupakan pembuatan plastic 
etil selulosa, anastesi local operasi ringan membuta TEL. 
Klorometana merupakan reaksi adisi dari etena dengan HCl. 
Tuliskan reaksi tersebut! 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

SENYAWA  

HIDROKARBON 

 

 
 

      
      

       
      

       
      

 

 

NAMA : ............................................... 

NO : ................................................ 
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Alkuna 

 

Pentuna memiliki sifat fisik seperti tidak larut dalam air, berupa gas tak berwarna, 
berbau khas, berwujud cair dan mudah teroksidasi atau mudah meledak. Pentuna 
memiliki beberapa isomer, salah satunya yaitu 3-metil-1-pentuna. Tuliskan isomer 
selain yang telah disebutkan dari pentuna. 

Tujuan 

Permasalahan apa yang ingin dipecahkan dari soal tersebut? 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
……………… 

1. Informasi apa yang diperoleh dari permasalahan  tersebut? 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………… 

2. Apakah masih ada hal yang berbeda antara informasi yang diperoleh dan 
permasalahan yang ingin dipecahkan? Jelaskan! 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………... 

3. Apakah hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin 
dipecahkan? Jika belum, gunakan hasil yang diperoleh tersebut untuk 
menyelesaikan masalah yang ingin dipecahkan. 

4. Jika hasil yang diperoleh sudah dapat menjawab permasalahan yang ingin 
dipecahkan, jelaskan dengan tepat.  
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Maka isomer dari pentuna adalah 

…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………… 
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Latihan Soal 

1. Selain alkena, alkuna juga dapat mengalami reaksi adisi. Sebagai contoh adalah 
gas asetilena (etuna) yang jika diklorinasi bisa digunakan sebagai pelarut. Asetil 
klorida juga dapat digunakan untuk bahan awal pembuatan polivinil klorida 
(PVC) dan poliakrilonitril. Tuliskan reaksi yang terjadi saat asetilena terklorinasi! 

2. Alkuna dapat dibuat dengan mereaksikan dihaloalkana dengan alkoholat (logam 
alkali dalam alcohol). Senyawa alkuna apa yang dihasilkan jika 1,2-dibromo-
propana dengan C2H5ONa? 
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LEMBAR KERJA SISWA 

KELAS KONTROL 

SENYAWA  

HIDROKARBON 

 

 
 

      
      

       
      

       
      

 

 

NAMA : ............................................... 

NO : ................................................ 

LAMPIRAN 14 
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HIDROKARBON 

 
1. Kekhasan atom karbon 

a. Atom karbon dapat membentuk 4 ikatan kovalen 
b. Atom karbon dapat membentuk ikatan tunggal, rangkap dua, dan rangkap 

tiga 
c. Atom karbon dapat membentuk rantai karbon 

2. Alkana 
Alkana adalah senyawa hidrokarbon yang mempunyai ikatan jenuh yaitu 
ikatan tunggal antar atom C. Rumus umum senyawa alkana CnH2n+2. 

Sepuluh Alkana Deret Pertama 
CH4 Metana C6H14 Heksana 
C2H6 Etana C7H16 Heptana 
C3H8 Propana C8H18 Oktana 
C4H10 Butana C9H20 Nonana 
C5H12 Pentana C10H22 Dekana 

 
Deretan rumus molekul alkana pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 
setiap anggota yang satu ke anggota berikutnya bertambah sebanyak CH2. 
Deret senyawa karbon yang demikian disebut deret homolog yaitu suatu 
kelompok senyawa karbon dengan rumus umum sama dan sama yang 
bermiripan. 
a. Gugus alkil 

Gugus alkil merupakan gugus hidrokarbon (alkana) yang kehilangan 
sebuah atom H nya. Rumus umum CnH2n+1— 
Penamaan alkil disesuaikan dengan nama alkana, namun akhiran –
ana pada alkana diganti –il. 

b. Penamaan alkana 
Penamaan senyawa alkana berdasarkan aturan IUPAC sebagai berikut: 

1) Cari rantai terpanjang 
2) Atom C nomor 1 yang dekat cabang. 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), tri 
(3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih dahulu 
daripada metil. 
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c) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru rantai 
utama. 

Contoh: 

             H2      H2 
H3C──C──C──CH3     n-butana 
 

 

             CH3   C2H5 
             │      │ 
H3C──C──C──C──CH3         3-etil-2,2-dimetilpentana 
             │ 
             CH3 

d) Isomer 
Isomer merupakan senyawa-senyawa yang memiliki rumus molekul 
sama, tetapi rumus strukturnya berbeda. Contoh: 

Isomer butana (C4H10) 
             H2      H2 
H3C──C──C──CH3 
 

n-butana 

             H       
H3C──C──CH3    
             │ 
             CH3 
 

2-metilpropana 
 

 
e) Sifat- sifat Alkana 

3) Sifat fisis 
Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 
leleh, titik didih dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 
berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – seterusnya berwujud 
padat. Alkana rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 
daripada alkana yang rantainya bercabang. 
 

4) Sifat kimia 
a) Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut parafin 
b) Jika alkana dibakar sempurna maka akan menghasilkan gas CO2 

dan H2O. Reaksi ini disebut reaksi pembakaran. 
CH4 + O2 → CO2 + H2O 

c) Alkana lebih mudah mengalami reaksi substitusi (reaksi 
pertukaran). 
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Pada reaksi ini, atom H pada alkana diganti atom lain, misalnya 
atom dari unsur-unsur halogen (F, Cl, Br, dan I). 
CH4 + Cl2 → CH3Cl + HCl 
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UJI KOMPETENSI 

1. Tuliskan setiap rumus struktur dari pentana (C5H12) sesuai ketentuan berikut: 
a. Rantai 5 atom C lurus (tidak bercabang) 
b. Rantai 4 atom C dan 1 atom C sebagai cabang 
c. Rantai 3 atom C dan 2 atom C sebagai cabang  

2. Berilah nama pada pada setiap senyawa tersebut. Apakah namanya berbeda? 
Apakah rumus strukturnya juga berbeda? 

3. Tentukan wujud dari senyawa alkana tersebut: 
a. Metana (CH4) sampai butane (C4H10) 
b. Pentane (C5H12) sampai dekana (C10H22) 

4. Bagaimana hubungan titik didih dan titik leleh alkana dengan semakin 
bertambahnya massa atom relative atau semakin bertambahnya jumlah atom 
C?  
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HIDROKARBON 
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NAMA : ............................................... 

NO : ................................................ 
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HIDROKARBON 

1. Alkena 
Alkena merupakan hidrokarbon tidak jenuh, yaitu hidrokarbon yang 
mempunyai ikatan rangkap dua antarkarbon. Rumus umum senyawa alkena 
adalah CnH2n. 
a. Penamaan alkena 

Penamaan senyawa alkena berdasarkan aturan IUPAC sebagai berikut: 
1) Cari rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap 
2) Atom C nomor 1 yang dekat dengan ikatan ragkap (═). 
3) Penamaan cabang: 

a) Jumlah cabang yang sama kebih dari satu diberi awalan di (2), tri 
(3), tetra (4) dan seterusnya. 

b) Penamaan cabang sesuai abjad. Contoh: etil ditulis lebih dahulu 
daripada metil. 

c) Penamaan dimulai dengan menuiskan cabang dahulu baru rantai 
utama dengan menuliskan letak ikatan rangkap. Contoh: 

                     H      H 
H2C══C──C──C── CH3  3-etil-4-metil-1-pentena 
             H     │      │     
                     C2H5CH3 

b. Isomer Alkena 
Alkena mempunyai beberapa isomer, yaitu: 
1) Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. 
Contoh: 
H2C─CH─CH2─CH3  1-butena 
 
H2C─C─CH3  2-metil-1-propena 
          │ 

                                   CH3 
2) Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan posisi 

ikatan rangkap yang dimilikinya. 
Contoh: 
 
H2C═CH─CH2─CH3  1-butena 
 
CH3─CH═CH─CH3  2-butena 
 

3) Isomer geometri (cis-trans), yaitu isomer yang terjadi karena 
perbedaan letak bidang yang terdapat pada gugus yang sama. Cis jika 
gugus yang sama terletak pada posisi yang sama, sedangkan trans jika 
posisi gugus yang sama berseberangan. 
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CH3                  CH3    
 
                               C══C   Cis-2-butena 
 
                         H                 H 
 

 
 
CH3                  H    

 
                               C══C   Trans-2-butena 
 
                         H                 CH3 
 

 
4) Sifat-sifat Senyawa Alkena 
3) Sifat fisis 

Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 
lelehnya. 

4) Sifat kimia 
a) Adisi 

Adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) 
menjadi ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom atau 
gugus atom dari luar. 
- Adisi oleh hidrogen 

H2C══CH2 + H2 → CH3══CH3 
- Adisi oleh halogen 

CH3─CH═CH2 + Cl2 →CH3─CHCl─CH2Cl 
- Adisi oleh asam halida (HX: HF, HCl, HBr dan HI) 

Menggunakan aturan Markovnikov, inti aturannya “atom H 
dari HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H lebih 
banyak 
CH3─CH═CH2 + HCl→CH3─CHCl─CH3 

- Adisi oleh air (H2O) 
Menggunakan aturan Markovnikov 
CH3─CH═CH2 + HOH→CH3─CHOH─CH3 

b) Pembakaran 
Pembakaran sempurna alkena menghasilkan gas CO2 dan H2O 
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UJI KOMPETENSI 

1. Tentukan wujud dari kelompok senyawa berikut: 
a. Etena sampai butena 
b. Pentena sampai heksena 

2. Bagaimana hubungan titik didih alkena dengan semakin bertambahnya massa 
atom relatif? 

3. Buatlah struktur dari senyawa 2,4-dimetil-pentena 
4. Alkena dapat mengalami reaksi adisi. Tuliskan reaksi yang terjadi antara etena 

dengan gas H2. 
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SENYAWA  

HIDROKARBON 
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HIDROKARBON 

1. Alkuna 
Alkuna merupakan hirokarbon tak jenuh dengan ikatan rangkap 3. Rumus 
umum senyawa alkuna adalah CnH2n-2. Alkuna diberi nama seperti pada 
alkena, akhiran –ena diganti dengan –una. Tata cara pemberian nomor ikatan 
dan cabang sama dengan alkena. 
a. Isomer Alkuna 

Pada alkuna tidak terdapat isomer geometri, tetapi hanya isomer rantai 
dan isomer posisi. 
Contoh isomer dari pentuna (C5H8) 
HC       C─CH2─CH2 ─CH3 : 1-pentuna 
CH3─C     C CH2 CH3 : 2- pentuna 

b. Sifat-sifat Senyawa Alkuna 
1) Semakin panjang rantai karbon, semakin besar titik didih/ titik 

lelehnya. 
2) Alkuna jauh lebih reaktif dibandingkan alkana. Hal ini disebabkan 

adanya ikatan rangkap C ≡ C. Reaksi-reaksi yang terjadi pada 
alkuna sama dengan reaksi yang terjadi pada alkena. 

Prinsip 
- Atom karbon dalam sistem periodik unsur terletak pada golongan IVA 

dan mempunyai nomor atom 6, sehingga konfigurasi elektronnya 
adalah 6C = 2, 4. 
Karena atom karbon memiliki 4 elektron valensi, maka atom karbon 
harus berikatan dengan 4 atom karbon lain atau 4 atom lain agar 
susunan elektronnya stabil sehingga memenuhi aturan oktet. 
Berdasarkan hal itulah atom karbon selalu membentuk 4 ikatan 
kovalen. 

- Atom karbon mempunyai 4 elektron valensi yang digunakan untuk 
membentuk rantai karbon. Rantai karbon yang terbentuk ada yang 
berikatan tunggal, rangkap dua, ataupun rangkap tiga. 

Berdasarkan kedudukan atom karbon dalam rantai karbon, atom karbon 
dibedakan menjadi 4, yaitu: 
a. Atom C primer yaitu atom C yang diikat oleh satu atom C yang lain. 
b. Atom C sekunder yaitu atom C yang diikat oleh dua atomm C yang 

lain. 
c. Atom C tersier yaitu atom C yang diikat oleh tiga atom yang lain. 
d. Atom C kuartener yaitu atom C yang diikat oleh empat atom yang 

lain. 
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon 
dibedakan menjadi: 

a. Hidrokarbon jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya berikatan 
tunggal. 
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Contoh golongan alkana. 
b. Hidrokarbon tak jenuh yaitu hidrokarbon yang antaratom C nya 

mempunyai ikatan rangkap (baik arangkap 2 atau 3). Contoh golongan 
alkena (ikatan rangkap dua) dan alkuna (ikatan rangkap tiga). 

 
 

  

141 
 



UJI KOMPETENSI 

1. Apakah yang dimaksud dengan hidrokarbon jenuh? 
2. Tuliskan struktur senyawa karbon yang mengandung 6 atom C karbon primer, 2 

atom karbon sekunder, 2 atom tersier, dan 1 atom karbon kuartener. 
3. Alkuna tidak memiliki isomer geometri. Pada alkuna hanya terjadi isomer rantai 

dan isomer posisi. Jelaskan pengertian isomer posisi dan isomer rantai, serta 
berilah contoh tiap-tiap isomer tersebut. 

4. Tuliskan isomer heksuna dan berilah nama tiap-tiap senyawa yang terbentuk. 
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A.  
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